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PERJANJAN ALLAH

1. Jarak antara Allah dan manusia ciptaan-Nya demikian jauh sehingga walaupun
manusia berakal dan layak menaati Allah sebagal Pencipta, mustahil manusia
memperoleh pahala kehidupan dari Allah. Karenaitu secara sukarela Allah
berkenan merendahkan diri menjadi sarana agar manusia mendapat hidup, yaitu
dengan membuat suatu perjanjian.[1]

[1] Ayb 35:7, 8; Luk 17:10

2. Lagi pula karena kejatuhan manusia ke dalam dosa menjadikan dirinya di
bawah kutukan hukum Allah, Allah berkenan membuat perjanjian kasih karunia.
[1] Dengan perjanjian itu Allah menawarkan dengan sukarela kehidupan dan
keselamatan oleh Y esus Kristus kepada orang berdosa.[2] Di samping itu Allah
mengharuskan orang berdosa beriman kepada-Nya, supaya mereka dapat
diselamatkan. lajuga berjanji memberikan Roh Kudus kepada semua yang dipilih
bagi hidup kekal supaya mereka dijadikan bersedia dan mampu percaya.[3]

[1] Kg 2:17; Gal 3:10; Rm 3:20, 21 [2] Rm 8:3; Mrk 16:15, 16; Yoh 3:16 [3] Yeh



36:26, 27; Yoh 6:44, 45; Mzm 110:3

3. Perjanjian Allah diwahyukan di dalam Injil. Pertama-tama diwahyukan kepada
Adam dalam janji keselamatan oleh benih perempuan, kemudian tahap demi tahap
dinyatakan selengkapnya dalam Perjanjian Baru.[1] Keselamatan orang terpilih
berdasar perjanjian penebusan abadi antara Bapa dan Putra.[2] Hanya melalui
kasih karunia yang disampaikan demi perjanjian itu keturunan Adam yang telah
diselamatkan diberikan hidup yang diberkati.[3] Manusia sama sekali tidak dapat
diterima Allah atas dasar pemberkatan Adam dalam keadaan sebelum
kejatuhannya ke dalam dosa.

[1] Ke 3:15; Ibr 1:1[2] 2Tim 1:9; Tit 1:2 [3] lbr 11:6, 13; Rm 4:1-5, 2; Kis 4:12;
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